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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan yang Maha Esa atas 

segala rahmat dan karunia-Nya sehingga buku referensi ini dapat 
diselesaikan sebagai bentuk kepedulian penulis terhadap 
pentingnya melakukan pencegahan, deteksi dini, dan tata laksana 
penyakit Diabetes Melitus secara komprehensif. 

Penyusunan buku referensi ini bertujuan untuk memberikan 
informasi dan pedoman bagi pembaca sehingga dapat mengenali 
penyakit Diabetes Melitus secara holistik. Buku referensi ini 
membahas tentang konsep penyakit Diabetes Melitus, upaya 
pencegahan dan deteksi dini penyakit DM, latihan dan aktivitas 
fisik pada penderita DM, manajemen diet pada DM, manajemen 
stress pada DM, serta terapi komplementer berbasis alam sebagai 
upaya pencegahan dan pengobatan pada penderita DM. 
Rangkuman berbagai referensi dan evidence base practice dibahas 
dalam buku ini untuk memberikan gambaran terkini terkait 
pencegahan dan tata laksana DM. 

Penyakit Diabetes melitus merupakan penyakit tidak 
menular yang kasusnya terus mengalami peningkatan setiap 
tahunnya. Penyakit ini juga menyumbang angka kematian tertinggi 
di dunia. Dengan membaca dan mempelajari buku ini, diharapkan 
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pembaca 
dalam melakukan upaya pencegahan, deteksi dini, maupun 
penatalaksanaan DM di berbagai tatanan pelayanan kesehatan 
maupun secara mandiri di masyarakat. 

Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih 
kepada segenap pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan 
buku referensi ini. Kami berharap buku referensi ini dapat 
memberikan manfaat bagi masyarakat luas. Tak lupa pula, kritik 
dan saran yang membangun sangat penulis harapkan dari pembaca 
demi terbentuknya pola pikir yang lebih baik dalam penyusunan 
buku selanjutnya.  

Kendari,     Januari 2023 
 

Penulis 
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A. Pendahuluan 

Diabetes Melitus merupakan salah satu penyakit 
degeneratif yang tidak menular dan diprediksi jumlahnya akan 
terus meningkat setiap tahunnya sehingga dianggap sebagai 
ancaman utama bagi kesehatan manusia pada abad 21. Data 
WHO menunjukkan bahwa sekitar 422 juta orang di dunia 
menderita DM, dimana sebagian besar merupakan negara 
dengan penduduk berpenghasilan rendah dan menengah 
(WHO, 2021). Menurut Internasional of Diabetic Federation 
(IDF) bahwa tingkat prevalensi global penderita DM akan terus 
meningkat sebesar 8,3% dari keseluruhan penduduk di dunia 
dan mengalami peningkatan menjadi 387 juta kasus (Suyono, 
2014). IDF pada tahun 2019 menempatkan Indonesia sebagai 
negara peringkat keenam dalam jumlah penderita DM yang 
mencapai 10,3 juta dan diprediksi mengalami kenaikan menjadi 
13,7 juta pada tahun 2030. 

Berdasarkan data (Riskesdas, 2018) menyebutkan bahwa 
hasil analisis Penyakit Tidak Menular (PTM) Diabetes Mellitus 
di Indonesia berada pada urutan keempat setelah Asma, PPOK 
dan Kanker. Prevalensi DM menunjukkan peningkatan menjadi 
10,9% dan diperkirakan masih sekitar 50% penyandang diabetes 
belum terdiagnosis di Indonesia (Soelistijo, 2021). 
Ketidakmampuan penderita dalam mengelola penyakit secara 
mandiri akan berdampak pada peningkatan prevalensi dan 

KONSEP DIABETES 

MELITUS 
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A. Pendahuluan  

Diabetes Melitus adalah gangguan metabolisme yang 
secara genetik dan klinis termasuk heterogen dengan 
manifestasi berupa hilangnya toleransi karbohidrat. Jika telah 
berkembang penuh secara klinis maka diabetes melitus ditandai 
dengan hiperglikemia puasa dan postprandial, aterosklerosis 
dan penyakit vaskular mikroangiopati (Guyton & Hall, 2016). 
Diabetes Melitus telah menjadi masalah kesehatan dunia. Angka 
prevalensi dan insidensi penyakit diabetes melitus meningkat 
secara drastis di seluruh penjuru dunia termasuk Indonesia. 

World Health Organization (WHO) (2019) menyatakan 
tipe diabetes yang paling sering terjadi adalah Diabetes Mellitus 
tipe 2 dan kejadiannya meningkat secara drastis di negara 
dengan pendapatan rendah. Badan Kesehatan Dunia (WHO) 
memprediksi adanya peningkatan jumlah penyandang Diabetes 
Melitus tipe 2 yang menjadi salah satu ancaman kesehatan 
global. Meningkatnya prevalensi diabetes melitus di wilayah 
Indonesia tentu saja harus dicegah. Salah satu cara mencegahnya 
adalah dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
terjadinya penyakit diabetes melitus di masyarakat.  

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya menyatakan bahwa sosiodemografi, faktor perilaku 
dan gaya hidup serta keadaan klinis atau mental berpengaruh 
terhadap kejadian diabetes melitus (Nugraheni, Inayatur, Iva, 
2020) Peningkatan prevalensi penyakit diabetes melitus ini 
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A. Pendahuluan 

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit gangguan 
metabolisme glukosa sebagai akibat gangguan produksi insulin, 
kerja insulin atau kedua duanya.(Soelistijo, 2021). Diabetes 
adalah salah salah satu penyebab kematian di dunia. Penyebab 
kematian pada pasien diabetes berasal dari komplikasi yang 
menyertai penyakit diabetes tersebut (Standards of medical care 
and Diabetes, 2014).  

Diabetes mellitus merupakan salah satu prioritas dari 4 
(empat) penyakit tidak menular yang menjadi perhatian penting 
di dunia.(Rochmawati, Hayuningsih S and EL, Fary V, 
Kusmintarti A, 2021).  

Riskesdas tahun 2013 menunjukan bahwa beberapa faktor 
risiko penyakit diabetes mellitus adalah faktor risiko gaya hidup 
atau perilaku seperti : merokok, kurang aktivitas fisik serta 
kurang mengkonsumsi sayur dan buah.(Kemenkes RI, 2013).  

Aktivitas fisik umumnya diartikan sebagai gerak tubuh 
yang ditimbulkan oleh otot-otot skeletal dan mengakibatkan 
pengeluaran energy. Aktivitas fisik merupakan bentuk perilaku, 
sedangkan pengeluaran energy merupakan hasil dari sebuah 
perilaku. Saat melakukan aktifitas fisik, otot menggunakan 
glukosa yang disimpan sehingga glukosa tersebut berkurang. 
(Gibney, M.J., Margetts B.M. and J.M., 2005) 
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A. Pendahuluan 

Diabetes merupakan gangguan metabolik yang ditandai 
dengan adanya hiperglikemia kronik dan gangguan 
metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein akibat kerusakan 
sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya. Seiring waktu, 
Diabetes menyebabkan kerusakan serius pada jantung, 
pembuluh darah, mata, ginjal, dan saraf. Yang paling umum 
adalah diabetes tipe 2, biasanya pada orang dewasa, yang terjadi 
ketika tubuh menjadi resisten terhadap insulin atau tidak 
menghasilkan cukup insulin (Webster-Gandy, 2020). 

Dalam 3 dekade terakhir prevalensi diabetes tipe 2 telah 
meningkat secara dramatis di negara-negara dari semua tingkat 
pendapatan. Diabetes tipe 1, dulu dikenal sebagai juvenile 
diabetes atau insulin-dependent diabetes, adalah kondisi kronis 
di mana pankreas memproduksi sedikit atau tidak 
menghasilkan insulin dengan sendirinya. Bagi penderita 
diabetes, akses ke pengobatan yang terjangkau, termasuk 
insulin, sangat penting untuk kelangsungan hidup mereka 
(World Health Organization, 2022).  

Di seluruh dunia, diperkirakan 170 juta orang menderita 
diabetes pada tahun 2000, dan angka ini akan meningkat sekitar 
366 juta jiwa pada tahun 2030. Diantara negara-negara yang 
memiliki angka penyandang diabetes paling tinggi adalah India, 
Cina, Amerika Serikat, Indonesia, dan Jepang. Sekitar 422 juta 
orang di seluruh dunia menderita diabetes, mayoritas tinggal di 
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DIET PADA DM 



60 
 

BAB 

5 

  

A. Pendahuluan 
Data World Health Organization (WHO) menunjukkan 

bahwa sekitar 422 juta orang di dunia menderita DM, dimana 
sebagian besar merupakan negara dengan penduduk 
berpenghasilan rendah dan menengah (WHO, 2021). Untuk 
prevalensi DM di Indonesia, data    menunjukkan bahwa 
Indonesia menduduki peringkat ke-7 terbanyak di dunia dengan 
jumlah 19,47 juta orang . Selanjutnya menurut Hasil Riset 
Kesehatan Dasar menyatakan bahwa berdasarkan kategori 
diagnosis dokter pada penduduk umur ≥ 15 tahun sebesar 1,5% 
pada tahun 2013 dan meningkat 2% pada tahun 2018 termasuk 
prevalensi DM berdasarkan hasil pemeriksaan gula darah pada 
tahun 2013 sejumlah 6,9% dan meningkat  menjadi 8,5% pada 
tahun 2018 (Kemenkes, 2018). 

Stres yang berlangsung dalam waktu lama dapat 
mengganggu kinerja seluruh sistem imunitas yang melibatkan 
imunitas alami, imunitas humoral dan imunitas seluler. Stres 
yang dialami akan memodulasi sistem imun melalui jalur HPA 
(Hypothalamic-Pituitary Adrenocortical) axis dan sistem limbik 
(mengatur emosi dan learning process). Kondisi stres tersebut 
akan menstimulasi hipotalamus untuk mensekresi neuropeptida 
yang nantinya akan mengaktivasi ANS (Autonomic Nerve 
System) dan hipofisis untuk melepaskan kortikosteroid dan 
katekolamin yang merupakan hormon-hormon yang bereaksi 
terhadap kondisi stres. Peningkatan kadar glukokortikoid akan 
mengganggu sistem imunitas. Efek pleiotropic kortisol yang 

MANAJEMEN 

STRESS 
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A. Pendahuluan 

Penatalaksanaan penderita Diabetes Melitus (DM) secara 
umum terdiri dari dua pendekatan yaitu terapi farmakologis 
dan terapi non farmakologi, yang meliputi 4 pilar utama yaitu 
pengaturan diet, latihan atau aktivitas fisik, edukasi kesehatan, 
dan intervensi obat-obat hipoglikemik sebagai upaya terakhir 
dalam menyeimbangkan kadar gula darah (Soelistijo, 2021). 
Selain kedua penatalaksanaan tersebut, saat ini juga berkembang 
penggunaan obat herbal atau obat tradisional sebagai alternatif 
pencegahan dan atau penyembuhan penyakit pada penderita 
DM (Arman et al., 2016). 

Masyarakat Indonesia telah lama menggunakan obat 
tradisional sebagai upaya pengobatan mandiri. Sekitar 80% 
masyarakat di negara berkembang bergantung pada obat-obatan 
tradisional dalam pengobatan penyakitnya, khususnya dalam 
bentuk obat tradisional nabati. Obat-obatan tradisional yang 
meliputi makanan biasa dan herbal digunakan sebagai bentuk 
perawatan kesehatan terutama bagi penderita DM (Wulandari et 
al., 2021). 

Pengobatan alternatif dengan efek antihiperglikemik 
semakin banyak dicari oleh penderita DM. Pengobatan alternatif 
biasanya dilakukan oleh pasien karena pengobatan DM yang 
dilakukan secara terus menerus untuk mengontrol kadar gula 
darah sehingga pasien menjadi bosan untuk meminum obat dan 
juga akibat efek samping penggunaan obat jangka panjang. 

TERAPI 
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